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ABSTRAK 

Untuk beradaptasi dengan kondisi pandemi CV. Century Utama Lestari melakukan 
diversifikasi usaha dengan membuat brand baru dengan nama Toekang Nasi, 
diversifikasi ini dilakukan sebagai upaya untuk menjual produknya secara langsung 
dengan kepada konsumen tanpa harus melewati sistem tender. Namun saat ini brand 
Toekang Nasi belum memiliki identitas visual samasekali sebagai sebuah tanda 
pengenal yang dapat diaplikasikan ke dalam kemasan maupun media promosi, serta 
sebagai pembeda dengan CV. Century Utama Lestari dan kompetitor lainnya. Hal ini 
membuat Toekang nasi sulit dikenali dan dibedakan dengan produk lainnya. Oleh 
karena itu agar dapat dikenal, diingat serta dibedakan dengan kompetitor lain 
dibutuhkan perancangan identitas visual untuk brand Toekang Nasi sebagai solusi 
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan berupa wawancara, 
observasi, studi literatur dan kuesioner sebagai data pendukung. Data yang terkumpul 
dianalisis menggunakan matrix SWOT dan menghasilkan creative brief sebagai acuan 
dalam perancangan identitas visual brand Toekang Nasi. Perancangan dilakukan 
menggunakan metode design thinking dengan melewati tujuh proses yaitu define, 
research, ideate, prototype, select, implement hingga learn. Konsep visual yang 
didapatkan adalah tradisional minimalis dengan gaya outline. Hasil dari perancangan 
ini berupa logo dengan jenis name and symbol atau combination logo, bentuk logo 
berupa bapak-bapak yang mengenakan udeng atau ikat kepala khas Jawa Timur 
dengan nasi rames di tangannya. Ilustrasi dalam logomark dibuat menggunakan gaya 
outline, warna yang digunakan dalam logo adalah merah dan hitam dan font yang 
digunakan pada lettermark adalah Pacifico Regular yang termasuk ke dalam jenis font 
script dengan gaya handwriting serta elemen gambar pendukung berupa pattern dan 
tekstur kertas. Desain logo Toekang Nasi kemudian disusun ke dalam graphic 
standard manual. Dengan perancangan ini diharapkan dapat meningkatkan awareness 
konsumen dan target market terhadap brand Toekang Nasi.  

Kata Kunci: Identitas Visual, Tradisional, Minimalis, Kuliner, Tradisional, 
Minimalis Kuliner,UMKM. 
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ABSTRACT 

To adapt to the pandemic conditions CV. Century Utama Lestari diversified its 
business by creating a new brand with the name Toekang Nasi, this diversification 
was carried out as an effort to sell its products directly to consumers without having 
to go through a tender system. However, currently, the Toekang Nasi brand doesn’t 
have any visual identity yet at all as an identification that can be applied to packaging 
and promotional media. As well as to differentiate it from a CV. Century Utama 
Lestari itself and other competitors. This makes Toekang Nasi difficult to identify and 
distinguish from other products. Therefore, in order to be recognized, remembered, 
and distinguished from other competitors, it is necessary to design a visual identity 
for the Toekang Nasi brand as a solution to solve the problems faced. The research 
method used was descriptive qualitatives with collection methods such as interviews, 
observation, literature studies, and questionnaires as supporting data. The data 
collected was analyzed using a SWOT matrix and produced a creative brief as a 
reference in designing the visual identity for the Toekang Nasi brand. The design is 
carried out using the design thinking method by going through seven processes, the 
process are define, research, ideate, prototype, select, implement and learn. The 
visual concept obtained is traditional and minimalist with an outline style. The result 
of this design was a logo with logo name and symbol type or combination logo, the 
logomark is in a form of a man wearing udeng typical East Javanese headband with 
nasi rames in his hand. The illustration in the logomark is made with outline style the 
color used in the logo is red and black and the font used in the lettermark is Pacifico 
Regular which is in the script type of font with handwriting style. The image element 
used in the visual identity are pattern and paper texture. Design were applied in the 
graphic standard manual and with this design, it is expected to increase consumer 
awareness and the target market of the Toekang Nasi brand. 

Keywords: Visual Identity,Traditional, Minimalist, Culinary Tradisional, Minimalis, 

Culinary, UMKM. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha 

yang memiliki hubungan erat dengan perekonomian di Indonesia, UMKM mampu 

memperluas lapangan kerja dan berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan 

pendapatan masyarakat. Hal tersebut juga telah ditetapkan oleh pemerintah dalam 

UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Jenis-jenis 

UMKM yang ada di Indonesia pun sangat beragam, mulai dari industri pertanian, 

perkebunan, fashion, kuliner, hingga jasa. Menurut survei internal yang diadakan 

oleh Bank Indonesia pada tahun 2020, disebutkan bahwa sebanyak 77.95% UMKM 

terkena dampak dari pandemi Covid-19, masalah utama yang dialami oleh para 

pelaku usaha diakibatkan oleh turunnya nilai pendapatan serta biaya operasional 

yang meningkat (Sulaeman, 2022). 

CV. Century Utama Lestari merupakan salah satu usaha jasa boga dan 

katering yang terkena dampak dari pandemi, hal ini dikarenakan usaha katering CV. 

Century Utama lestari memperoleh pendapatannya melalui lelang atau tender pada 

lembaga atau institusi. Namun selama pandemi CV. Century Utama Lestari milik 

bapak Syaifullah mengalami penurunan pendapatan, untuk beradaptasi dengan 

kondisi pandemi CV. Century Utama Lestari melakukan diversifikasi usaha dengan 

membuat brand baru dengan nama Toekang Nasi.  

Diversifikasi ini dilakukan sebagai upaya untuk menjual produknya secara 

langsung kepada konsumen tanpa perlu melakukan tender atau lelang sebagai 

pemasukan tambahan dimasa pandemi. Toekang Nasi bergerak dibidang usaha 

kuliner yang menawarkan makanan khas Jawa Timuran dengan produk berupa nasi 

rames. Nasi rames identik dengan nasi dan lauk yang disajikan dengan dicampur, 

harga yang ditawarkan oleh Toekang Nasi ini dimulai dari Rp 4.000 - Rp 20.000 

sedangkan untuk menu paketan dimulai dari Rp 15.000 - Rp 30.000. 
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Identitas visual bagi UMKM dapat berperan sebagai alat untuk 

berkompetisi dengan kompetitor baik secara offline maupun online. Identitas visual 

merupakan wajah dari sebuah brand yang memperlihatkan citra produk atau 

perusahaan sehingga dapat dikenal dan diingat baik oleh konsumen maupu target 

konsumen. Namun saat ini brand Toekang Nasi belum memiliki identitas visual 

samasekali sebagai tanda pengenal yang dapat diaplikasikan ke dalam media 

kemasan maupun media promosi serta menjadi pembeda dari CV.Century Utama 

Lestari maupun kompetitor lainnya. Hal tersebut membuat produk yang 

dikeluarkan oleh Toekang Nasi sulit dikenali dan dibedakan.  

Oleh karena itu agar brand ini dapat dikenal dan dibedakan baik dengan CV. 

Century Utama Lestari dan kompetitor lain dibutuhkan perancangan identitas visual 

untuk Toekang Nasi sebagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi brand tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang dapat dirumuskan masalah 

yaitu, bagaimana konsep Perancangan Identitas Visual untuk Toekang Nasi? 

1.3 Ruang lingkup Pembahasan 

Agar perancangan yang dibuat fokus dan tidak keluar dari pembahasan, 

maka perancangan diberikan pembatasan berurpa ruang lingkup pembahasan. 

Adapun ruang lingkup dari pembahasan berdasarkan Perancangan Identitas Visual 

Toekang nasi adalah sebagai berikut: 

a. Proses perancangan identitas visual Toekang Nasi. 

b. Penerapan teori desain ke dalam perancangan identitas visual Toekang Nasi. 

c. Penyusunan graphic standard manual (GSM) sebagai pedoman 

pengaplikasian identitas visual Toekang Nasi. 

d. Pengaplikasian identitas visual ke beberapa media turunan yang sesuai dan 

dibutuhkan sebagai pendukung identitas visual Toekang Nasi. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan penulisan Tugas Akhir adalah sebagai berikut:  

a. Menjelaskan proses Perancangan Identitas Visual Toekang Nasi. 

b. Menerapkan teori desain ke dalam Perancangan Identitas Visual 

Toekang Nasi.  

c. Menjelaskan penyusunan graphic standard manual sebagai acuan 

dasar penggunaan identitas visual. 

d. Menjelaskan pengaplikasian identitas visual ke dalam media turunan 

terpilih. 

Adapun manfaat penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 

a. Dapat memenuhi kebutuhan Toekang Nasi akan identitas visual 

sebagai pengenal dan pembeda sehingga dengan mudah dapat 

dikenali, diingat dan sebagai upaya meningkatkan daya saing brand 

dengan kompetitor. 

b. Dapat memberikan wawasan bagi pembaca mengenai teori-teori 

desain yang digunakan saat melakukan perancangan identitas visual. 

c. Dapat menjadi referensi bagi desainer yang akan melakukan 

perancangan identitas visual selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir, diperlukan sistematika penulisan agar 

pembahasan, penyampaian materi dan proses pembuatan karya dapat dipahami 

dengan baik. Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini terbagi menjadi 5 (lima) 

bagian, dengan susunan: 

 

 

 



4 

 

 

 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang pelaksanaan Perancangan 

Identitas Visual Toekang Nasi. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai 

rumusan dari permasalahan yang diangkat, menjelaskan ruang lingkup 

pembahasan, menjelaskan mengenai tujuan dan manfaat hingga sistematika 

penulisan tugas akhir. 

BAB II  LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan mengenai kajian teori-teori desain grafis secara umum 

yang berkaitan dengan konsep Perancangan Identitas Visual untuk Toekang 

Nasi. Dimulai dari teori brand, identitas visual, logo, tipografi, warna, 

elemen visual, teori gestalt hingga metode riset desain yang gunakan 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan mengenai penjabaran metode yang digunakan dalam 

perancangan identitas visual Toekang Nasi baik metode riset desain maupun 

metode pengumpulan data, menjelaskan mengenai data dan hasil analisis 

yang diperoleh melalui metode riset desain menghasilkan analisis matrix 

SWOT dan creative brief. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai konsep Perancangan Identitas Visual 

Toekang Nasi, proses pembuatan identitas visual untuk Toekang Nasi 

menggunakan design thinking, menjelaskan aturan-aturan penggunaan atau 

graphic standard manual untuk identitas visual beserta penerapan desain 

terpilih ke dalam media-media pendukung dan pertimbangan produksi 

media yang dibuat. 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1cpWWJZ70bVi4b1OcIcq1U7Vbue7EowO2AsUrNi1wg28/edit#heading=h.tyjcwt
https://docs.google.com/document/d/1cpWWJZ70bVi4b1OcIcq1U7Vbue7EowO2AsUrNi1wg28/edit#heading=h.3rdcrjn
https://docs.google.com/document/d/1cpWWJZ70bVi4b1OcIcq1U7Vbue7EowO2AsUrNi1wg28/edit#heading=h.2jxsxqh
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BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran selama proses 

Perancangan Identitas Visual untuk Brand Toekang Nasi



 

70 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan perancangan identitas visual Toekang Nasi sebagai judul dari 

penulisan laporan Tugas Akhir, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Toekang Nasi merupakan diversivikasi usaha dari CV. Century Utama Lestari 

yang menjual makanan berupa nasi rames dengan citra rasa jawa timura. 

Toekang Nasi belum memiliki identitas visual yang dapat menjadi tanda 

pengenal produk yang dapat membedakannya dengan CV. Century Utama 

Lestari dan kompetitor lain sehigga diperlukan identitas visual yang dapat 

menjadi tanda pengenal bagi brand tersebut. Dalam proses perancangan 

diperlukan sebuah riset dan analisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat, observasi, kuesioner pada target 

market hingga studi literatur terhadap penelitian serupa agar dapat menghasilkan 

desain yang dapat menjadi solusi bagi permasalahan tersebut. Data-data tersebut 

kemudian diolah ke dalam SWOT dan creative brief, data yang terolah kemudian 

diproses menjadi sebuah desain melalui beberapa tahapan dimulai dari 

mindmap¸ moodboard, sketsa, pembuatan gsm dan pengaplikasiannya ke dalam 

media turunan. 

2. Perancangan ini menghasilkan identitas visual Toekang Nasi menggunakan jenis 

logo combination yang terbentuk dari gabungan logomark dan logotype dengan 

gaya outline dengan sudut rounded. Warna yang digunakan berupa warna solid 

dengan pemilihan typeface script dan sans serif.  

3. Dalam perancangan logo Toekang Nasi terdapat revisi untuk memperoleh logo 

yang sesuai, perubahan terdapat pada penggunaan warna merah dalam logo. 

Warna merah diubah menjadi warna dengan saturasi yang lebih terang agar 

kesan pedas dapat tersampaikan dengan baik kepada konsumen. Serta 

penyeragaman ketebalan outline agar desain logo terlihat konsisten. 
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4. Pengaplikasian hasil desain ke dalam media pendukung berupa graphic standard 

manual, daftar menu, kemasan, nota pembelian, digital promotion di Instagram, 

banner aplikasi pemesanan online dan spanduk guna meningkatkan awareness 

konsumen dan target market terhadap brand Toekang Nasi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penulisan laporan Tugas Akhir mengenai identitas visual, 

didapatkan beberapa saran dalam perancangan karya serupa sebagai berikut: 

1. Dalam proses perancangan selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak 

referensi mengenai teori dan pendekatan yang dapat dilakukan dalam 

perancangan identitas visual agar dapat mempermudah dalam melakukan 

eksplorasi. 

2. Pemilihan tone and manner berpengaruh dalam merepresentasikan sebuah citra 

dan menyampaikan pesan sebuah brand. Sehingga disarankan untuk 

menggunakan tone and manner yang sesuai dengan positioning atau key 

message yang ingin disampaikan oleh brand agar pesan dapat tersampaikan 

dengan baik. 

3. Dalam penggunaan kemasan disarankan untuk mengupgrade ukuran kemasan 

luncbox menjadi ukuran L agar produk tidak terlihat terlalu penuh ketika ditata 

di dalam kemasan dan mudah ditutup. 

4. Agar hasil dari perancangan identitas visual dapat terlihat dan untuk 

memperkenalkan identitas visual Toekang Nasi, disarankan kepada klien untuk 

membuat akun media sosial dan aplikasi pemesanan online agar dapat 

menjangkau target market yang dituju lebih jauh. 
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LAMPIRAN 

I. Transkrip Hasil Wawancara (Klien) 
 

Laporan Hasil Wawancara I 

Narasumber   : Ibu Alexandra (Manager Toekang Nasi) 

Lokasi          : Starbuck Galaxy, Bekasi. 

Tanggal       : 25 Juni 2022 

 
1. Peneliti :  Usaha jenis apa yang di jalankan oleh CV. Century Utama 

Lestari? 

Narsum : UMKM yang bergerak dibidang katering. Tapi prosesnya kita gak 

kayak katering biasanya. Kita sistemnya pake tender atau lelang jadi kontrak 

gitu untuk pesanan dalam jumlah besar. 

 

2. Peneliti   :  Apa sih Toekang Nasi itu? 

Narsum : Toekang nasi ini usaha makanan yang jual nasi rames dengan citra 

rasa jawa timuran gitu kayak nasi ayam, nasi iga, paru, babat.  

 

3. Peneliti : Bisa diceritain sedikit awal mula usaha Toekang Nasi ini dibuat? 

Narsum : katering kita ini kan jalannya kalo menang lelang, jadi kalo gak 

dapet atau menang otomatis pemasukan berkurang. Sedangkan masih ada 

banyak biaya operasional dan biaya lain yang harus dipenuhi. Terus pandemi 

kemarin usaha katering CV. Century ini ada penurunan, pas kemarin klien 

banyak yang daring dan berhentiin kegiatan terus, beberapa ada yang mutusin 

buat berhenti pake jasa, ada juga yang dikurangin. Makanya pas 2021 usaha ini 

dibuat sebagai pemasukan tambahan. 

4. Peneliti : Toekang Nasi ini biasanya bisa dipesen lewat apa bu? apa bisa 

pesan langsung ditempat? 



 

 

 

Narsum : Kalo pesen biasanya tetep harus lewat whatsapp dulu sih, baru 

dimasakin terus ambil ke dapur ini atau diantar. Untuk diantar ada free ongkir 

dari kita selama jaraknya kurang dari 4km atau pesanan dalam jumlah besar 

kayak buat acara. Kita gak bisa makan ditempat konsepnya ghost kitchen. 

  

5. Peneliti : Setiap usaha pasti ada pesaingnya, menurut ibu siapa sih 

kompetitor dari Toekang Nasi? 

Narsum : Kalo kompetitor Toekang Nasi saat ini adalah Warung Bu Kris 

yang juga jual masakan khas Jawa Timuran. 

 

6. Peneliti : Kesan seperti apa yang ingin ditampilkan dalam brand dan desain 

Toekang Nasi? 

Narsum : Pengennya ada kesan tradisional dan simple tapi tetap terlihat 

modern. 

 

7.  Peneliti   :  Apa positioning dari Toekang Nasi? 

Narsum : Usaha yang nyediain makanan tradisional merakyat dengan rasa 

jawa timur dan bisa melayani pesanan jumlah besar. 

 

8. Peneliti  :  Apakah Toekang Nasi sudah memiliki media sosial atau toko di 

aplikasi seperti gofood, grabfood dan lainnya? 

Narsum : Belum samasekali karena kita mengandalkan pelanggan lama dan 

kerabat dekat dan awalnya strategi yang digunakan B2B, jadi belum 

mengoptimalkan penggunaan media sosial atau aplikasi lainnya selain 

whatsapp. 

 

9. Peneliti  :  Target pasar seperti apa yang dituju Toekang Nasi? 

Narsum: Target untuk calon konsumen kedepannya kira-kira sih mahasiswa 

dan karyawan, umur 20 – 32 tahun, suka yang praktis dan sederhana, suka 

makananan Indonesia sama jajan pake aplikasi atau online. Laki-laki dan 

perempuan. 



 

 

 

 

10. Peneliti  : Kenapa Toekang Nasi memerlukan identitas visual atau logo 

sendiri? 

Narsum : Selain buat bersaing sama kompetitor, kita juga butuh logo buat 

ngebedain produk Toekang Nasi sama produk yang dikeluarin CV. Meski 

secara jenis beda, produk CV kan Cuma bisa disajiin dalam jumlah besar, 

sedangkan kita dijual satuan bisa, jumlah besar bisa. 

 

11. Peneliti   :  Dalam pembuatan logo dan identitas visual adakah elemen atau 

komponen yang wajib menjadi elemen di dalam logo? 

Narsum : Untuk logo harus ada nama Toekang Nasi nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

II. Transkrip Hasil Wawancara (Konsumen) 
 

Laporan Hasil Wawancara II 

Narasumber   : Mba Dina  

Pekerjaan       :  Karyawan, Ibu rumah tangga  

1. Peneliti :  Apakah mba tau tentang Toekang Nasi? 

Narsum : Iya saya tau, pernah pesan dalam jumlah banyak 

 

2. Peneliti :  Biasanya mas kalo pesen lewat apa? 

Narsum : Saya kalo pesen kontak pake whatsapp, setau saya emang cuma 

bisa pesen lewat situ 

3. Peneliti :  Menurut mba harga yang ditawarkan Toekang Nasi apa cukup 

terjangkau? Dan bagaimana dari segi rasa? 

Narsum : Harganya menurut saya sangat terjangkau dan ramah dikantong, 

untuk segi rasa enak dan size ayamnya jg besar 

 

4. Peneliti :  Apa mba tau kalo Toekang Nasi ini bisa dipesen secara satuan? 

Narsum :  ya, Saya tau, tapi biasanya saya selalu pesan dalam jumlah banyak 

karena CV. Centurynya tuh, jadi karena imagenya di saya buat pesen banyak jadi 

selalu pesennya kalo ada acara kantor atau acara keluarga di rumah gitu. 

5. Peneliti :  Menurut mba dibanding kompetitornya (Warung bu kris) apa 

Toekang Nasi ini cukup dikenal? 

Narsum : Setau saya Toekang Nasi ini emang belom banyak yang tau, dan 

blm seterkenal warung bu kris, klo itu kan kan udah jelas dia restoran dan ada 

dimana-mana ya. 

 



 

 

 

6. Peneliti :  Menurut mba Toekang nasi perlu punya logo buat bersaing sama 

kompetitor sejenis gak? 

Narsum : Kalo mau lebih dikenal lebih sama yang lain selain saya rasa perlu. 

Perlu rebranding image supaya lbh eye catchy dan gampang di inget. 

Laporan Hasil Wawancara III 

Narasumber   : Mas Dani 

Pekerjaan       :  Karyawan 

 
1. Peneliti :  Apakah mas tau tentang Toekang Nasi? 

Narsum : Iya tauu. 

 

2. Peneliti :  Biasanya mas pesen lewat apa? 

Narsum : kalo pesen sih saya belum pernah pesen, tapi pernah nyobain 

makanannya.  

 

3. Peneliti :  Kalau begitu bagaimana rasa yang ditawarkan dari makanan 

Toekang Nasi yang pernah mas coba? 

Narsum :  Rasanya enak, apalagi sambelnya pedesnya pas dilidah saya. 

 

4. Peneliti : Menurut mas dibanding kompetitornya (Warung bu kris) apa 

Toekang Nasi ini cukup dikenal? 

Narsum  : setau saya pemasarannya masih dilingkup pelanggan lama sama 

kenalan-kenalannya pak Saiful. 

 

5. Peneliti : Menurut mas Toekang nasi perlu punya logo buat bersaing sama 

kompetitor sejenis gak? 

Narsum : Nah kalo brand penting banget kalo mau berkembangkan ya, 

karena itu yg akan menjadi identitas dari produknya dan juga mudah di ingat 

sama konsumennya. 

 



 

 

 

6. Peneliti : Apa dengan adanya logo buat Toekang Nasi ini bisa membuat 

brand ini mudah dikenali? 

Narsum : Iya, betul. 

 

Laporan Hasil Wawancara II 

Narasumber   : Mas Idham  

Pekerjaan       :  Pelatih futsal 

 
1. Peneliti :  Apakah mas tau tentang Toekang Nasi? 

Narsum : Iya saya tau, saya pernah dikirimin, pernah pesan jg kok. 

 

2. Peneliti :  Biasanya mas kalo pesen lewat apa? 

Narsum : .Saya kalo pesen kontak pake whatsapp. 

 

3. Peneliti :  Menurut mas harga yang ditawarkan Toekang Nasi apa cukup 

terjangkau? Dan bagaimana dari segi rasa? 

Narsum :  Buat harga paket makanan nasi sama lauk buat saya cukup 

terjangkau, rasanya juga enak gurih. 

 

4. Peneliti : Mas sering pesen Toekang Nasi ini nggak? biasanya satuan atau 

langsung banyak? 

Narsum : Saya jarang pesen, tapi kalo sekali pesen biasanya gak satuan. 

 

5. Peneliti : Menurut mas dibanding kompetitornya (Warung bu kris) apa 

Toekang Nasi ini cukup dikenal? 

Narsum  : Saya rasa belum banyak yang tau Toekang Nasi. 

 

6. Peneliti : Menurut mas Toekang nasi perlu punya logo buat bersaing sama 

kompetitor sejenis gak? 



 

 

 

Narsum : Kalo bisa dibuatkan saja, biar ada identitasnya. Jadi ketika org 

melihat logo itu org jd tau kalo itu Toekang Nasi 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

III. Feedback Klien 

Feedback desain terpilih 

 



 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

IV. Transkrip Kuesioner 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

V. Lembar Bimbingan 

  



 

 

 

 



 

 

 

VI. Bukti Test Plagiarisme 

 

 

 

 

 



 

 

 

VII. Daftar Riwayat Hidup 
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